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RINGKASAN
Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki sifat tenang, pertumbuhan
cepat, berbentuk tubuh besar, bulu merapat ke tubuh, kulit putih, dan produksi
telur rendah. Selanjutnya dijelaskan oleh Siregar et al, 1980 bahwa ayam broiler
termasuk kedalam klasifikasi ekonomi yang bersifat: ukuran badan besar, daging
penuh dan berlemak, sikap tenang, pertumbuhan badan cepat, serta efisiensi










PT. Aceh Unggas Mandiri Peukan Biluy terletak di Kecamatan Darul
Kamal Kabupaten Aceh Besar merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
peternakan ayam broiler. PT. Aceh Unggas Mandiri memiliki luas lahan Â± 10.000
m
2
, berada pada ketinggian Â± 300 m diatas permukaan laut. Perusahaan ini
melakukan pemberian pakan secara teratur sesuai jadwal yang telah ditetapkan,
dilakukan pula pengecekan pakan dan air minum, serta pada siang hari dilakukan
pengecekan suhu kandang dan mematikan lampu agar ayam tetap tenang.
Tujuan tugas akhir yaitu untuk mengetahui manajemen rantai pasok ayam
broiler pada PT. Aceh Unggas Mandiri, serta agar mengetahui bagaimana aliran
rantai pasok ayam broiler pada perusahaan tersebut dan juga aliran harga jual
ayam yang terdapat pada PT. Aceh Unggas Mandiri Peukan Biluy Kecamatan
Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar.
Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah studi kasus 
pemasaran ayam broiler, sedangkan data sekunder diperoleh dari bacaan buku,
literatur-literatur, dan instansi terkait yang berhubungan dengan Tugas Akhir ini.
Hasil Tugas Akhir ini menunjukkan hasil usaha ayam ayam broiler dengan
jumlah 5.500-3% 
Margin pemasaran ditingkat pedagang pengumpul adalah Rp.5.000/Kg dan
ditingkat pedagang besar yaitu Rp.6.000/Kg, sedangkan pedagang pengecer
memperoleh margin pemasaran Rp.1.500/Kg. Serta profit margin yang didapatkan
oleh masing-masing pedagang ialah: pedagang pengumpul Rp.4.300/kg, pedagang
besar Rp.5.200/Kg, dan pedagang pengecer Rp.1.050/Kg. Perbedaan margin
pemasaran dan profit margin yang diperoleh oleh setiap anggota rantai pasok
ayam broiler, hal ini disebabkan karena berbeda-beda jumlah biaya transportasi
pada saat distribusi ayam broiler yang dikeluarkan oleh masing-masing anggota
rantai pasok ayam broiler tersebut.
